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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dalam mengartikan 

maksud dari judul proposal ini, maka pada bagian ini diuraikan 

secara rinci. Istilah yang perlu ditegaskan pada judul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran SSCS Terhadap Berpikir Kreatif Peserta 

didik Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPA Di SMPN 3 

Pesawaran‘‘, ialah: 

1. Pengaruh ialah daya yang terdapat atau muncul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

atau perbuatan seorang.
1
 

2. Model pembelajaran ialah suatu proses yang dipilih dan 

dikembangkan oleh guru hendaknya dapat mendorong peserta 

didik untuk belajar dengan mendayagunakan potensi yang 

mereka miliki secara optimal.
2
 

3. Search, Solve, Create and Share (SSCS) ialah model 

pembelajaran yang memakai sistem pembelajarannya 

menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student 

centered), yang akan mencari dan menemukan sendiri suatu 

pengetahuan.
3
 

4. Berpikir kreatif ialah berpikir untuk memilih hubungan-

hubungan baru antara berbagai hal, menemukan bentuk 

artistik baru, menemukan pemecahan masalah dari suatu soal, 

menemukan sistem baru.
4
 

                                                             
1 “Arti Kata Pengaruh - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online” 

Diakses 16 September 2021, n.d. 
2 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 

141. 
3 Runtut Prih Utami, ―Pengaruh Model Pembelajaran Search Solve Create 

And Share ( SSCS ) Dan Problem Based Instruction ( PBI ) Terhadap Prestasi Belajar 

Dan Kreativitas Siswa,‖ BIOEDUKASI 4, no. 1693–2654 (2011): 57–71. 
4 Laila Puspita, Nanang Supriadi, dan Amanda Diah ‗Pengaruh Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Disertai Teknik Diagram VEE 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Materi Fungi Kelas X MAN 2 
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5. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) artinya pengetahuan manusia 

mengenai gejala-gejala alam dan kebendaan yang diperoleh 

dengan cara observasi, eksperimen atau penelitian, atau uji 

coba yang sesuai yang akan terjadi dari pengamatan manusia. 

Ilmu Pengetahuan Alam terdiri asal tiga aspek yg meliputi 

IPA menjadi produk, proses, dan perilaku ilmiah.
5
 

Dari beberapa paparan itu, maka yang dimaksud dalam judul 

proposal ini ialah penelitian yang akan memfokuskan Pengaruh 

pada model pembelajaran SSCS terhadap peserta didik yang 

ditinjau berasaskan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPA. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia selalu mengalami perubahan yang 

terus berkembang. Hal ini dapat dilihat pada perkembangan 

kurikulum yang berlaku di Indonesia sejak awal kemerdekaan 

hingga saat ini. Pendidikan menjadi satu diantara sektor paling 

krusial pada pembangunan nasional yang dijadikan andalan utama 

yang berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidup manusia di Indonesia, dimana iman dan takwa 

kepada yang Maha Esa sebagai sumber motivasi kehidupan segala 

bidang. Maka dari itu, pendidikan harus lebih ditekankan demi 

meningkatkan mutu serta mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman.
6
 Pada dasrnya pendidikan ialah kegiatan 

mendidik manusia menjadi manusia sehingga hakikat atau inti 

dari pendidikan tidak akan terlepas dari hakikat manusia, sebab 

urusan utama pendidikan adalah manusia. karena pendidikan 

                                                                                                                                   
Bandar Lampung‘, Biosfer Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, Volume 9.No.1 (2018), 

5. 
5 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Surabaya: Bumi Aksara, 2013), h. 

137. 
6 Indri Octaviyani, Yaya Sukjaya Kusumah, and Aan Hasanah, ―Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model Project-Based 

Learning Dengan Pendekatan Stem,‖ Journal on Mathematics Education Research 1, 

no. 1 (2020): 10–14. 
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merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan 

kognitif, afektif, psikomotorik dan spiritual.
7
 

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif menyebabkan 

Pemerintah Indonesia mengintegrasikan kemampuan berpikir 

kreatif pada kurikulum, UU No. 20 Tahun 2003, pasal 3, bab 2 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

‗‗Pendidikan Nasional berfungsi membuatkan kemampuan dan 

membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik supaya menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa pada tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab‖.
8
 

Kemampuan berpikir kreatif saat ini sangat dibutuhkan oleh 

peserta didik sebab dapat dijadikan sebuah bekal untuk 

menghadapi tantangan pada masa yang akan datang. Khususnya 

dalam pembelajaran IPA, kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik sangatlah dibutuhkan sebab mampu memberikan sebuah 

keuntungan, yakni peserta didik dapat melihat berbagai macam 

kemungkinan penyelesaian sebuah masalah, mampu memberikan 

kepuasan tersendiri yakni ketika proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik cenderung bertambah semangat dan bergairah dalam 

melakukan aktivitas belajar. Selain itu, kemampuan berpikir 

kreatif akan menimbulkan sikap positif seseorang, sebab dengan 

berpikir kreatif maka peserta didik tidak mengenal putus asa 

dalam menyelesaikan suatu masalah.   

Kemampuan berpikir kreatif memiliki empat indikator 

diantaranya, yang pertama ialah berpikir lancar. Berpikir lancar 

ialah kemampuan dalam menghasilkan banyak gagasan/jawaban. 

Kedua, berpikir luwes yakni kemampuan dalam memberikan arah 

yang berbeda-beda. Ketiga ialah berpikir orisinil yakni mampu 

                                                             
7 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan 

Filosofis, ed. oleh Agus NC (Yogyakarta: Suka –Press, 2014). hlm 7 
8
 I P Nurjamilah, U Ukit, and M Muttaqin, Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta didik Pada Sistem Pernapasan Melalui Penerapan Team Game Turnamen 

(Tgt) Berbantu Monopoli, Jurnal BIOEDUIN: Program … 0417, no. 2 (2020), 

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/bioeduin/article/download/12088/5379. 
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menghasilkan sebuah ungkapan baru yang sebelumnya belum 

pernah terpikirkan oleh orang lain. Keempat ialah berpikir 

elaboratif, yakni kemampuan untuk mengembangkan suatu 

produk atau gagasan dari suatu objek.
9
 

Berpikir kreatif ialah bagian yg amat penting untuk setiap 

insan manusia guna memahami sebuah informasi, memecahkan 

permasalahan serta lain sebagainya. sebagaimana diatur dalam al-

qur‘an surat Al-An‘am ayat 50 yakni:  

ٌْ مَهكَ ٌۚ انِْ  َْبَ وَلََّٓ اقَوُْلُ نكَُمْ اوِِّ ِ وَلََّٓ اعَْهمَُ انْغَ ًْ خَزَاۤىِٕهُ اللّٰه ٓ اقَوُْلُ نكَُمْ عِىْدِ ابِعُ اِلَّا مَا  قمُْ لَّا اتَ

اٌَّۗ قمُْ هَمْ ٍسَْتوَِى  ي اِنَ ٓ َْرَُّۗ افَلَََ تتَفَكَارُوْنَ ٍوُْح  ي وَانْبصَِ  ٠ٓࣖ الَّْعَْم 

Artinya: ―Katakanlah saya tidak berkata kepadamu, bahwa 

perbendaharaan Allah terdapat padaku, dan tak (pula) saya 

mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan 

kepadamu bahwa aku seorang malaikat. aku tidak mengikuti 

kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: ‗‗Apakah 

sama orang yang buta dengan yang melihat?‘‘ Maka apakah kamu 

tidak memikirkan (nya)‘‘ (QS. Al-An‘am: 50).
10

 

QS. Al-An‘am ayat 50 menjelaskan kepada manusia bahwa 

semestinya manusia dapat memakai akal pikiran dengan sebaik 

mungkin yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT, sebab 

dengan akal itu, maka dapat dijadikan pembeda antara hewan dan 

manusia. Untuk dapat membedakan antara yang benar dan yang 

salah, yang haq dan yang bathil maka seseorang harus selalu 

berpikir dari pengalaman yang telah dimilikinya.   

Model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kurikulum 

yang diterapkan untuk memahami materi oelajaran IPA. Model 

yang digunakan harus melatih siswa dalam memahami setiap 

hakikat pembelajaran sains yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

ilmu pengetahuan sebagai produk, proses, dan sikap, sehingga 

peserta didik berlatih memecahkan masalah dalam proses 

pembelajran. 

                                                             
9
 Hendra Rudyanto, ‗Model Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik 

Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif‘, Premier 
Educandum, vol. 4 No.1 (2014), 44. 

10
 Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahannya (Bandung: PT 

Sygma Ekamedia Arkanleema, 2015) h. 33. 
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Model SSCS merupakan salah satu model pembelajaran 

berdasarkan pemecahan masalah, yang melibatkan pengalaman 

belajar peserta didik dan mengembangkan kemampuan berpikir, 

keterampilan, dan berbagi. Model pembelajaran SSCS juga 

merupakan suatu langkah yang memberikan kesempatan pada 

suswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sebab 

keunggulan model pembelajaran ini ialah meningkatkan 

kemampuan bertanya peserta didik, meningkatkan dan 

memperbaiki interaksi antar peserta didik, mengembangkan dan 

membuat peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka ikuti.
11

 Melalui penerapan model 

pembelajaran SSCS, siswa dapat berpartisipasi aktif dan mereka 

dapat bekerjasama untunk menyelidiki pertanyaan, memecahkan 

pertanyaan tersebut, berkreasi yang berarti mengkomunikasikan 

apa yang mereka dapatkan dan berbagi kesimpulan mereka. 

Model pembelajaran SSCS merupakam model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student center) yang setiap 

tahapannya peserta didik diarahkan untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, memberi tantangan kepada peserta didik untuk 

mencari dan memecahkan sebuah permasalahan, mencoba untuk 

menemukan solusinya kemudian membagikan solusi tersebut.
12

 

kontribusi seorang pendidik dalam suatu belajar mengajar 

sangatlah penting. suatu teknologi pendidikan digunakan untuk 

kesejahteraan dan kenyamanan manusia. secara tegas dan 

berulang-ulang dan betapa pentingnya bealjar pula manusia dapat 

mengembangkan pengetahuannya dan sekaligus memperbaiki 

kehidupannya. dengan kata lain, tingkah laku belajar peserta didik 

merupakan hasil dari reaksi terhadap lingkungan sekolahnya, jika 

                                                             
11 Tristi Ardita Rismayanti and Heni Pujiastuti, Pengaruh Model Search Solve 

Create Share ( SSCS ) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 2682, 

no. 2 (2020): 183–90. 
12

 Hella Jusra Dwi Wahyuningtyas, Ervin Azhar, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Solving Tipe Search, Solve, Create, And Share (Sscs) 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Smp Negeri 42 Bekasi 

2018,‖ Pendidikan Matematika Vol. 01, no. P-ISSN: 2476-8898, E-ISSN: 2477-4812 

(2018). 
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ada peserta didik yang rajin dan giat, maka iu merupakan tingkah 

laku dari lingkungan sekitarnya.
13

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah satu diantara cabang ilmu 

pengetahuan yang mempelajari fenomena atau kejadian alam 

secara sistematis dalam suatu pembelajaran. Pembelajaran IPA 

memiliki 4 komponen yakni sikap ilmiah, proses ilmiah, produk 

ilmiah dan aplikasinya. Oleh sebab itu, pembelajaran IPA tidak 

hanya mempelajari produk ilmiah saja, melainkan belajar aspek 

proses, sikap ilmiah dan teknologi agar dapat memahami IPA 

secara utuh. Guru mengajarkan IPA kepada peserta didik bukan 

hanya pengetahuan saja melainkan juga keterampilan. 

Kenyataannya, pembelajaran IPA disekolah hanya mempelajari 

pengetahuan saja sedangkan keterampilan kurang dikembangkan. 

Pentingnya pembelajaran IPA di sekolah mengajarkan peserta 

didik seluruh aspek pada belajar. Pengaplikasian belum mampu 

terpenuhi apabila kemampuan dasarnya belum terbentuk.
14

 

kemampuan berpikir kreatif perlu diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran. IPA satu diantara pelajaran yang bisa diintegrasikan 

dengan kemampuan berpikir kreatif.
15

 usaha yang dapat dilakukan 

oleh guru antara lain yaitu memberikan model pembelajaran yang 

tepat dalam suatu pembelajaran. dibutuhkan kreativitas guru 

dalam memilih metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung apa lagi jika 

dikaitkan dengan paradigma baru dunia pendidikan saat ini.
16

 

Hasil observasi di SMP Negeri 3 Pesawaran diketahui bahwa 

proses pembelajaran yang ada di sana belum memakai model 

pembelajaran yang mampu mengarahkan peserta didik berpikir 

secara alami dan aktif. Sistem pembelajarannya masih memakai 

                                                             
13 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: IRC.Isod, 2017). Hlm 17 
14

 Rossy Mursyidah et al., Pengaruh Model Pembelajaran Search , Solve , 

Create And Share (Sscs) Terhadap Keterampilan Generik Sains Peserta, 2019, 85–96. 
15 Nurjamilah, Ukit, and Muttaqin, Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik 

Pada Sistem Pernapasan Melalui Penerapan Team Game Turnamen (Tgt) Berbantu 

Monopoli. 
16

 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi, Dan Tantangan 

Pendidikan Abad 21 (Yogyakarta: Diva Press, 2019). Hlm 23 
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metode diskusi, tanya jawab dan ceramah yang mengakibatkan 

kegiatan belajar mengajar di kelas tidak mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik, sebab tidak adanya 

interaksi antara pendidik dan peserta didik sehingga membuat 

peserta didik terlihat pasif. Berasaskan kurikulum yang berlaku 

saat ini khususnya untuk mata pelajaran IPA, pembelajaran di 

kelas hendaknya berpusat pada peserta didik dimana mereka 

terlibat langsung dalam pemecahan masalah yang dihadapi 

sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya. 

Namun hal itu tidak peneliti jumpai ketika mengadakan observasi 

di SMPN 3 Pesawaran. Maka dari itu kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik masih tergolong sangat rendah sebab belum 

dikembangkannya kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik.  

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti, diperkuat dengan adanya data mengenai kemampuan 

berpikir kreatif yang rendah di SMP Negeri 3 Pesawaran. Di 

bawah ini ialah data yang diperoleh oleh peneliti dalam 

melaksanakan pra penelitian kemampuan berpikir kreatif yang 

dilakukan di SMP Negeri 3 Pesawaran. 

 

Tabel 1.1 Nilai Hasil Tes Soal Kemampuan Berpikir 

Kreatif Pada Kelas VIII SMP
17

 

No Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Sub 

Indikat

or 

Skor 

Maksi

mal 

Skor 

Yang 

Diper

oleh 

Pers

entas

e 

Kriter

ia 

1. Berpikir 

Lancar 

(Fluency) 

Menge

mukaka

n 

gagasan 

4 134 33,5

% 

Renda

h 

2. Berpikir 

Luwes 

(Flexibilit

Mengha

silkan 

gagasan 

4 144 36% Renda

h 

                                                             
17 Hasil Tes Pra Penelitian Siswa 
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y) 

3. Berpikir 

Orisinal 

(Originali

ty) 

Mampu 

menemu

kan 

ungkapa

n yang 

baru dan 

unik 

4 30 7,5% Sangat 

Renda

h 

4. Berpikir 

Elaborasi 

(Elaborati

on) 

Mampu 

memper

luas 

gagasan 

atau 

suatu 

produk 

4 161 40,2

5% 

Renda

h 

 

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMPN 3 

Pesawaran, beliau mengatakan bahwa meskipun kurikulum yang 

berlaku saat ini mewajibkan pembelajaran berpusat pada peserta 

didik, namun di sekolahan itu pembelajaran masih berpusat pada 

guru. Hal ini terjadi sebab sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah belum memadai serta kurangnya partisipasi peserta didik 

di kelas menyebabkan guru lebih mendominasi dalam 

menyampaikan materi. Guru selama ini belum pernah melakukan 

tes khusus untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik sebab guru belum mengetahui prihal adanya tes pengukuran 

itu sehingga penilaian yang sering dilakukan hanyalah tes yang 

bersifat kognitif saja. Sehingga kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik belum pernah dikembangkan.
18

 

Berkenaan dengan masalah diatas, maka model pembelajaran 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik SMP Negeri 3 Pesawaran, maka solusinya ialah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang menarik, aktif, dan 

                                                             
18 Hanny Krusdiarty, Guru Mata Pelajarn IPA : Hasil Wawancara, Tanggal 04 

September 2021 
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dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

Model pembelajaran yang dibutuhkan satu diantaranya ialah 

Search, Solve, Create and Share (SSCS). Model pembelajaran 

Search, Solve, Create and Share (SSCS) ialah aktivitas peserta 

didik untuk melihat kemampuan berfikir kreatif peserta didik 

layaknya ilmuan dalam melakukan suatu pengamatan atau 

eksperimen. 

Model pembelajaran Seacrh, Solve, Create, and Share (SSCS) 

ialah satu diantara model pembelajaran yang dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Selain dapat mengontrol pemahaman 

peserta didik melalui problem solving, serta dapat dipakai untuk 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik.
19

  Model pembelajaran ini dapat dipakai pendidik agar 

peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran, mencari 

solusi untuk memecahkan masalah dengan bekerja sama dengan 

yang lainnya serta mendapatkan hasil secara rasional. Model 

pembelajaran ini juga, menekankan peserta didik untuk kreatif dan 

dapat menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran.  

Materi yang dipakai peneliti ialah materi mengenai sistem 

pernapasan manusia yang ialah satu diantara materi dari mata 

pelajaran IPA kelas VIII. Pada materi sistem pernapasan manusia 

yakni dengan KD 3.9 menganalisis sistem pernapasan pada 

manusia dan memahami gangguan pada system pernapsan serta 

upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan dan KD 4.9 

menyajikan karya mengenai upaya menjaga kesehatan sistem 

pernapasan. Sehingga peneliti ingin memakai model pembelajaran 

Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada materi sistem 

pernapasan manusia itu. Novelty, pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan kemampuan berpikir kreatif sebagai variabel terikat 

dengan menerapkan model Search, Solve, Create, And Share 

(Sscs) dimana model pembelajaran ini menekankan peserta didik 

untuk lebih aktif, lebih kreatif dan dapat menyelesaikan 

                                                             
19 Ninah Wahyuni Jitasari, Husain, ‗Penerapan Model Pembelajaran Search 

Solve Create Share (Sscs) Melalui Pendekatan Problem Solving Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Ipa Biologi Kelas Viii Smpn 007 Bambang Mamasa,‘ Jurnal 

Pembanguann Indonesia Makassar 3, no. 2 (2020): 276–93. 
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permaslahan dalam pembelajaran. Sehingga peneliti tertarik 

menggunakan model pembelajaran ini untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik. 

Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti mengangkat judul 

‗‗Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share 

(SSCS) Terhadap kemampuan Berpikir Kreatif Siwa Kelas VIII 

Pada Mata Pelajaran IPA di SMP Negeri 3 Pesawaran‖. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan masalah 

a. Identifikasi masalah 

Berasaskan latar belakang diatas ada beberapa masalah yang 

perlu penulis identifikasi yakni: 

1. Pada mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 3 

Pesawaran masih memakai model pembelajaran 

langsung (Direct Instruction) dengan metode ceramah, 

maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran sangat terbatas. 

2. Proses pembelajaran kurang melibatkan peserta didik 

untuk terlibat secara langsung, sehingga mengakibatkan 

peserta didik bersifat pasif.  

3. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik belum 

dikembangkan, sehingga kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik masih tergolong rendah. 

 

b. Batasan Masalah 

Berasaskan tujuan penelitian agar lebih terarah dan 

terfokuskan, maka batasan masalah dalam penelitian ini 

yakni: 

1. Penelitian ini fokus pada pengaruh model pembelajaran 

Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap 

berpikir kreatif peserta didik kelas VIII pada mata 

pelajaran IPA di SMP Negeri 3 Pesawaran.  

2. Indikator berpikir kreatif yang diukur melibatkan 

berpikir lancar (ffluency), berpikir luwes (flexibility), 

berpikir orisinil (originality), dan berpikir elaboratif 

(elaboration). 
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3. Materi pelajaran IPA yang diambil untuk penelitian 

yakni sistem pernapasan pada manusia di kelas VIII 

semester genap. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berasaskan dengan batasan masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka rumusan masalahnya ialah apakah ada pengaruh 

model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 

terhadap berpikir kreatif peserta didik kelas VIII pada mata 

pelajaran IPA di SMP Negeri 3 Pesawaran? 

 

E. Tujuan 

Berasaskan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and Share 

(SSCS) terhadap berpikir kreatif peserta didik kelas VIII pada 

mata pelajaran IPA di SMP Negeri 3 Pesawaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berasaskan tujuan Penelitian yang dikemukakan diatas, maka 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang 

berkaitan, diantaranya:  

1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

motivasi dan inovasi baru dalam pembelajaran IPA sehingga 

dapat meningkatkan semangat, minat dan pemecahan 

masalah pada hasil belajar peserta didik.  

2. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan alternatif kepada 

guru atau calon guru dalam menentukan model pembelajaran 

yang efektif dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan.  

3. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat membiasakan peserta 

didik untuk belajar aktif dan kreatif, dapat meningkatkan 

pemahaman serta motivasi kepada peserta didik dalam 

melakukan pemecahan masalah.  

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan acuan untuk peneliti 

selanjutnya mengenai model SSCS pada mata pelajaran IPA 

di sekolah. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan model pembelajaran Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) yakni: 

1. Penielitiani yanig dilakuikani oleh Tristi Ardita Rismayaniti dani 

Henii Puiji Astuiti (2020) yanig berjuiduil ―Penigaruih model 

Search, Solve, Create anid Share (SSCS) terhadap 

kemampuiani pemahamani kosep matematis‖. Berdasarkan 

hasil penelitian ini bahwa model Search, Solve, Create an id 

Share (SSCS) terhadap kemampuiani pemahamani konisep 

matematis sanigat berpenigaruih pada pembelajarani. Persamaan i 

pada penielitiani inii yaknii sama-sama memakai model 

pembelajarani yanig sama niamuini variabel X yanig berbeda.
20

 

2. Penielitiani yanig dilakuikani oleh Rossy Muirsidah, Laila 

Khamsatuil Muiharrami, Irsad Rosidi, Dani Wiwini Puispita 

Hadi (2019) yanig berjuiduil ―Penigaruih model Search, Solve, 

Create an id Share (SSCS) terhadap keterampilani genieric sainis 

peserta didik‖. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa 

terdapat penigaruih pada model Search, Solve, Create anid 

Share (SSCS) terhadap keterampilani genierik sainis peserta 

didik. Persamaani pada penielitiani inii yaknii sama-sama 

memakai model pembelajarani yanig sama niamuini variabel X 

yanig berbeda.
21

 

3. Penielitiani yanig dilakuikani oleh Arbaisah dani Sri Rezeki 

(2020), yanig berjuiduil ―Peniinigkatani Hasil Belajar 

Matematika Melaluii Model SSCS pada peserta didik kelas 

VIIIC MTs‖. Berdasarkani Hasil penielitiani inii bahwa 

penierapani model pembelajarani model Search, Solve, Creat 

anid Share (SSCS) dapat memperbaiki proses pembelajaran i 

dani meniinigkatkani hasil belajar matetamtika peserta didik 

kelas VIIIC MTs. Persamaani pada penielitiani inii yaknii sama-

                                                             
20

 Rismayanti and Pujiastuti, Pengaruh Model Search Solve Create 

Share ( SSCS ) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. 
21 Mursyidah et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Search , Solve , Create 

And Share ( Sscs ) Terhadap Keterampilan Generik Sains Peserta.‖ 
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sama memakai model pembelajarani yanig sama niamuini 

variabel X yanig berbeda.
22

 

4. Penielitiani dilakuikani oleh Aguis Ramdanii dani I Puitui Artayasa 

(2020), yanig berjuiduil ―Keterampilani Berpikir Kreatif peserta 

didik Dalam Pembelajarani IPA Memakai Model Inikuiiri 

Terbuika‖. Berdasarkani hasil penielitiani inii bahwa model 

inikuiiri terbuika memiliki keterampilani berpikir kreatif yanig 

lebih tiniggi dibanidinigkani denigani peserta didik yanig 

menierapkani pembelajarani konivenisionial. Persamaani pada 

penielitiani inii yaknii pada variabel X.
23

 

5. Penielitiani dilakuikani oleh Ika Meika, Inia Ramadinia, dani Ratui 

Mauiladaniiyati (2021), yanig berjuiduil ―Kemampuiani 

Pemecahani Masalah Matematis Peserta didik Denigani 

Memakai Model Pembelajarani SSCS‖ Berdasarkan hasil 

penielitiani inii bahwa diperoleh gambarani kemampuiani 

pemecahani masalah peserta didik denigani memakai model 

pembelajarani Search, Solve, Create anid Share (SSCS) pada 

materi pola bilanigani dapat dikategorikani baik. Persamaani 

pada penielitiani inii yaknii sama-sama memakai model 

pembelajarani SSCS.
24

 

6. Penielitiani inii dilakuikani oleh muihammad yasini, dkk (2020) 

yanig berjuiduil ―The Effect of SSCS Learniinig Model oni 

Reflective Thinikinig Skills anid Problem Solvinig Ability‖. 

Berdasarkan hasil penielitiani inii penierapani model 

pembelajrani SSCS terhadap keterampilani berpikir reflektif 

matematis memiliki tinigkat efektifitas yanig relative tiniggi. 

Persamaani pada penielitiani inii yaknii memakai modle SSCS.
25

 

                                                             
22 Sri Rezeki, ―Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model SSCS 

Pada Siswa Kelas VII C MTs N 4 Rokan Hulu‖ 8, no. 1 (2020). 
23 I Putu Artayasa, ―Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa Dalam 

Pembelajaran Ipa Menggunakan Model Inkuiri Terbuka‖ 8 (2020): 1–9, 

https://doi.org/10.24815/jpsi.v8i1.15394. 
24 Ika Meika et al., ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran SSCS,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 383–90,  
25 Muhamad Yasin et al., The Effect of SSCS Learning Model on Reflective 

Thinking Skills and Problem Solving Ability, European Journal of Educational 

Research 9, no. 2 (2020): 743–52,  
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7. Penielitiani inii dilakuikani oleh Tianii Guirniita Puitri, Anii 

Rosidah (2020) yanig berjuiduil ―Meniinigkatkani Hasil Belajar 

Peserta didik Melaluii Model Pembelajarani Search, Solve, 

Create, Anid Share (Sscs)‖. Berdasarkani hasil penielitiani inii 

yaknii penigguiniaani model pembelajarani SSCS inii dapat 

memberikani banituiani kepada penididik sebagai alterniatif 

dalam meniciptakani pembelajarani yanig bervariatif, serta para 

peserta didik dapat memakai lanigkah-lanigkah model SSCS 

uinituik meniyelesaikani masalah sehinigga pembelajarani lebih 

efektif dani bermaknia sehinigga diharapkani dapat menicapai 

ketuinitasani dalam proses pembelajarani. Persamaani niya yaknii 

memakai model SSCS.
26

 

 Berdasarkan penelitian diatas, peneliti menemukan 

ide penelitian yang berbeda yakni berjudul „„PENGARUH 

MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE, 

CREATE AND SHARE (SSCS) TERHADAP 

KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF PESERTA 

DIDIK KELAS VIII PADA MATA PELAJARAN IPA DI 

SMPN 3 PESAWARAN‟‟ 

 

H. Sistematika penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi paparan mengenai penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi paparan mengenai hal-hal teoritik 

dan informasi-informasi mendasar, kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian. 

                                                             
26 Tiani Gurnita Putri and Ani Rosidah, Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

didik Melalui Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS), 

Transformasi Pendidikan Sebagai Upaya Mewujudkan Sustainable Development 

Goals (SDCs) Di Era Society 5.0, 2020, 52–60. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi paparan mengenai jenis 

penelitian, populasi dn sampel penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, Teknik pengumpulan data, 

instrument penelitian, validitas instrument Teknik 

analisis data, prosedur pelaksanaan secara 

keseluruhan dan penjadwalan waktu penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi paparan mengenai deskripsi 

tempat penelitian, pelaksanaan penelitian, penyajian 

data, analisis data, dan hasil pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi paparan mengenai kesimpulan 

dan rekomendasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah didapat, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

terdapat pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, Share 

(SSCS) terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

Sistem Pernapasan Manusia. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Model 

pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) terdapat 

beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti kepada 

beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini: 

 

1. Peserta Didik 

Peserta didik harus belajar dengan rajin dan tekun 

dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Peserta didik ketika diskusi, sebaiknya dapat 

mencari alternatif jawaban dari setiap penyelesaian dari 

permasalahan yang dihadapi, fokus dalam menyelesaikan 

permasalahan saat diskusi, dan berani serta percaya diri saat 

menyampaikan hasil diskusi. 

 

2. Pendidik 

Pendidik dapat melanjutkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik perlu adanya inovasi 

model pembelajaran yang tepat agar dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Model pembelajaran 

Search, Solve, Create, Share (SSCS) merupakan salah satu 

solusi model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik menjadi lebih baik. 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) baik 

diterapkan dalam pembelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 3 

Pesawaran pada materi Sistem Pernapasan Manusia. 
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3. Sekolah 

Sekolah sebagai salah satu sarana dalam menimba ilmu 

pendidikan, difokuskan untuk dapat memberikan informasi 

kepada pendidik agar dapat memberikan inovasi model 

pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Model pembelajaran Search, 

Solve, Create, Share (SSCS) merupakan salah satu solusi 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik menjadi lebih baik. 

4. Peneliti Lanjutan 

Peneliti lanjutan yang berniat untuk menerapkan model 

pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) alangkah 

baiknya dapat mempersiapkan materi pembelajaran dengan 

sebaik mungkin dikarenakan tidak semua mata pelajaran dapat 

menggunakan model pembelajaran ini dan diharapkan dapat 

memilih waktu yang tepat guna meperoleh hasil yang terbaik. 

Peneliti juga harus mempertimbangkan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

sehingga keterbatasan dalam penelitian yang akan dilakukan 

dapat diminimalisir untuk penelitian berikutnya. 
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